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ABSTRAKSI 
 

Penelitian ini membahas tentang implementasi manajemen risiko dalam kegiatan 

penyelaman di Pulau Pari, Kepulauan Seribu. Partisipan dalam penelitian ini adalah 

pihak pengelola pengelola penyelaman di Pulau Pari. Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling dengan sampel pengelola tempat penyelaman. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan menggunakan studi dokumentasi, wawancara 

dengan analisis data menggunakan reduksi data yaitu coding dan mengujinya dengan 

triangulasi data. Penelitian ini menggunakan konsep untuk melihat apakah standar 

keamanan scuba diving di Pulau Pari sudah menggunakan teori identifikasi risiko, 

evaluasi risiko, dan kontrol risiko. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

identifikasi risiko pengelola sudah melakukannya dengan memeriksa titik selam dan 

kondisi penyelam, dalam evaluasi risiko pengelola sudah melakukannya dengan 

menentukan apakah kegiatan penyelaman dilanjutkan, dihentikan, ataupun dibatalkan 

dan juga dalam kontrol risiko dapat dilihat dari penyediaan p3k, asuransi, pelatihan 

sebelum penyelaman, dan pendataan setelah penyelaman. 

Kata Kunci: Menyelam, Risiko, Manajemen Risiko 
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ABSTRACT 
 

This research discusses the implementation of risk management in diving activities 

in Pari Island, Kepulauan Seribu. Participants in this study were the dive managers in 

Pari Island. Researchers used purposive sampling technique with a sample of dive site 

managers. Data collection techniques used were documentation studies, interviews 

with data analysis using data reduction, namely coding and testing with data 

triangulation. This study uses a concept to see whether the safety standards for scuba 

diving in Pari Island have used risk identification theory, risk evaluation, and risk 

control. The results of this study indicate that in risk identification the manager has 

done it by checking the dive point and the condition of the diver, in risk evaluation the 

manager has done it by determining whether diving activities are continued, stopped, 

or canceled and also in risk control it can be seen from the provision of first aid, 

insurance, training before diving, and data collection after diving. 

Keyword: Scuba Diving, Risk, Risk Management 
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